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KEPUTUSAN BERSAMA
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Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta
perangkatnya.

. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
; Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
Ba B Be
<
) Ta np Te
[
. Sa § es (dengan titik di
[
atas)
Jim J Je
cC
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C




5 Dal d De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
J Ra r er
5 Zai z zet
P Sin S es
r Syin sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di
bawah)
" Dad d de (dengan titik di
bawah)
5 Ta t te (dengan titik di
bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
“ain koma terbalik (di
C atas)
i Gain g ge
Fa f ef
3 Qaf q Ki
5 Kaf k ka
J Lam I el
- Mim m em

Vi




R Nun n en
Wau w we
J
A Ha h ha
. Hamzah ¢ apostrof
Y
< a y ye
. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah a a
. Kasrah [ [
2 Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf
sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
6 Fathah dan ai adanu
ya
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- ; Fathah dan au adanu
wau

Contoh:
J kataba

- Ju fa'ala
s 2

- J& suila

- LS kaifa

- J haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
L Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
© Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
f; Dammah dan il u dan garis di atas
wau
Contoh:
- Jb qala
- ;s”J rama
- J.a qtla
- J;-u yaqulu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh:
- JWY) a3, raudah al-atfal/raudahtul atfal

Ao@ 20 Ao -

- 8y sl Anaad) al-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

- isdb talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- Jy nazzala
- al-birr

s

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:

- :};il\ar-rajulu

- ;J.A\ al-galamu

- ;mMJ\ asy-syamsu
N al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

J.J g~ .
- J=U ta’khuzu
8’
- (s Syal’un
Ro @

- ¢ an-nav’u

- 0l inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf



Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh'
- U.J )\ il ,:- ﬁ.a A u\ Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
-l I J \A\qu 4»\ F‘”‘ Bismillahi majreha wa mursaha
. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- quL*J‘ i)) f&“ iLvJ‘ Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- r-a-:J\ Jv-a)\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
2 o s Mo 8. A
S i A Allaahu gafiirun rahim
; M JpnNt w Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru
jami an
J. Tajwid

Xi



Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Indynahdliyahkhusna. 2024. PEMANFAATAN LINGKUNGAN
SEBAGAI SUMBER BELAJAR DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB DI KELAS UNGGULAN MTs N 1 PEMALANG.
Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi PBA UIN K.H.
ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN. Pembimbing
Muhammad Zayinil Akhas M.Pd.

Kata Kunci: Pemanfaatan Lingkungan, Sumber Belajar,
Pembelajaran Bahasa Arab

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran Bahasa Arab
di tingkat pendidikan. Lingkungan di sekitar siswa dapat menjadi
media pembelajaran yang efektif, dengan memberikan konteks nyata
yang mendukung proses penguasaan bahasa. Studi ini menggunakan
metode kualitatif, yang melibatkan observasi, wawancara, dan analisis
dokumen di salah satu sekolah yaitu MTs N 1 Pemalang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan lingkungan
sebagai sumber belajar dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi
aktif siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab. Lingkungan, baik fisik
maupun sosial, menyediakan berbagai konteks autentik yang
memperkaya kosakata dan pemahaman budaya Arab. Strategi
pembelajaran yang mengintegrasikan elemen lingkungan, seperti
penggunaan benda- benda di sekitar, media visual, dan interaksi sosial,
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa siswa.
Hasil penelitian sebelum dan sesudah pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar yang saya temui meliputi setelah menerapkan
pemanfaatan lingkungan, siswa menunjukkan pemahaman yang
lebih baik terhadap materi Pembelajaran, proses belajar lebih
interaktif, siswa lebih aktif terlibat dalam kegiatan belajar, siswa juga
,mengembangkan keterampilan praktis yang terkait dengan materi
yang dipelajari. Jauh berbeda dengan sebelumnya siswa cenderung
pasif dan kurang memahami beberapa konsep yang diajarkan
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Belajar ialah aspek krusial yang menopang penyelenggaraan
seluruh tingkatan dan elemen pendidikan. Keberhasilan atau
kegagalan dalam mencapai tujuan pendidikan sangat erat
kaitannya dengan mutu pengalaman belajar yang dijalani peserta
didik, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. (Rosyidi,
2008)

Dalam situasi apa pun, pembelajaran bahasa asing umumnya
dimulai setelah seseorang terlebih dahulu membentuk dan
menginternalisasi tradisi berbahasa dari bahasa ibu yang telah
tertanam kuat dalam pikirannya. Oleh karena itu, diperlukan
upaya pengkondisian agar individu siap menerima dan
menyesuaikan diri dengan sistem kebahasaan baru yang akan
dipelajari. Berdasarkan kenyataan tersebut, diperlukan strategi
berkelanjutan dalam proses pembelajaran bahasa asing. Strategi
yang dapat diterapkan untuk menghindari kejenuhan dalam
pembelajaran ialah dengan mengoptimalkan peran lingkungan
sebagai sarana pendukung dalam proses belajar.

Berbagai bentuk stimulus dapat dimanfaatkan sebagai sarana
pembelajaran, antara lain interaksi antar manusia, pengalaman
nyata, gambar diam maupun bergerak, teks tertulis, dan suara hasil
rekaman. Kelima stimulus tersebut memiliki peran penting dalam
mendukung proses pembelajaran bahasa asing. Meskipun
demikian, menghadirkan seluruh jenis stimulus tersebut secara
bersamaan dalam satu tempat atau waktu sering kali tidak mudah
dilakukan. Secara umum, penggunaan media pembelajaran seperti
media visual, media audio, media audiovisual, serta media
elektronik seperti televisi, parabola, radio, pemutar kaset, VCD,
dan DVD, dapat memberikan dukungan yang signifikan terhadap
proses pemerolehan bahasa. Selain itu, lingkungan sekitar juga
berperan penting dalam membantu pembelajaran bahasa secara
lebih kontekstual.



MTs N 1 Pemalang adalah institusi pendidikan yang
menampung peserta didik dengan variasi kemampuan berpikir
yang cukup beragam. Sebagai respons terhadap kondisi tersebut,
diselenggarakan seleksi untuk membentuk kelas unggulan yang
diikuti oleh peserta didik yang memenuhi persyaratan tertentu.
Langkah ini bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih terarah dan efisien.

Kelas unggulan diisi oleh peserta didik yang mempunyai latar
belakang pendidikan yang beragam, seperti lulusan SD, MI,
maupun pondok pesantren. Kondisi ini menyebabkan siswa yang
berasal dari SD atau yang belum pernah memperoleh
pembelajaran bahasa Arab sebelumnya cenderung menghadapi
tantangan lebih besar, khususnya dalam mengikuti mata pelajaran
bahasa Arab.

Pada semester genap di kelas unggulan, pembelajaran
dimulai dengan materi al-‘unwan, dilanjutkan dengan al-bayt, dan
kemudian al-usrah. Dalam hal ini, penting untuk menerapkan
metode pembelajaran yang menyediakan kesempatan bagi peserta
didik untuk mengeksplorasi wawasan, sikap, perilaku, minat, serta
tingkat konsentrasi mereka. Tujuannya adalah menciptakan
pengalaman belajar yang mendalam dan membekas dalam ingatan
jangka panjang. Salah satu pendekatan yang diterapkan yakni
melalui penggunaan lingkungan sekolah sebagai media
pembelajaran dalam mata pelajaran Bahasa Arab di MTs N 1
Pemalang.

MTs N 1 Pemalang memiliki lingkungan sekitar sekolah yang
potensial untuk dimanfaatkan sebagai sumber belajar, khususnya
dalam memperkenalkan berbagai kosakata (mufrodat) Bahasa
Arab yang berkaitan dengan kondisi nyata di lingkungan tersebut.
Pendekatan  tersebut dimaksudkan untuk  memfasilitasi
pemahaman peserta didik terhadap mufradat secara lebih efektif,
sekaligus menyajikan ragam metode pembelajaran yang dapat
membantu mengatasi rasa jenuh selama proses belajar. Menurut
Anni dan rekan-rekannya, pendekatan semacam ini dinilai lebih
bermakna karena memungkinkan siswa untuk mengamati
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langsung peristiwa dan kondisi secara alami, memberikan
pengalaman yang lebih faktual, dan memiliki tingkat validitas
yang tinggi dari segi pembuktian kebenaran. (C. , Ahmad Rifai,
2013)

Mengacu pada latar belakang yang telah dijelaskan, perlu
ditempuh sejumlah langkah strategis guna mengoptimalkan proses
pembelajaran. Salah satu alternatif yang dapat digunakan ialah
penerapan model pembelajaran berbasis lingkungan sekitar
sekolah sebagai sumber belajar melalui pendekatan penelitian
tindakan kelas. Strategi ini ditujukan untuk meningkatkan
pencapaian hasil belajar peserta didik, terutama dalam mata
pelajaran Bahasa Arab pada kelas unggulan di MTs N 1 Pemalang.
Dengan ini menjadi alasan peneliti mengambil penelitian dengan
judul “Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar
Dalam Pembelajaran Basa Arab Di kelas Unggulan MTs N 1
Pemalang”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diiddentifikasi
permasalahan yang ada, yaitu sebagai berikut :

1. Masih banyak siswa kelas unggulan di MTs N 1 Pemalang
yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
pada mata belajaran Bahasa Arab.

2. Siswa merasa bosan dengan menggunakan metode ceramah
dalam pembelajaran Bahasa Arab.

3. Guru hanya menggunakan media buku saja.

4. Guru belum memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar.

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam suatu penelitian memegang peranan
krusial guna memastikan fokus penelitian tetap terarah sehingga
potensi kesalahan dapat diminimalisir. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini, ruang lingkup dibatasi pada hasil belajar siswa yang
menggunakan metode pemanfaatan lingkungan sebagai
pendekatan pembelajaran.
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan mengenai konteks permasalahan yang
telah disampaikan, perumusan masalah dalam penelitian ini
menjadi:

1. Bagaimana pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar

dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas unggulan MTs N 1
Pemalang?

Bagaiman kelebihan dan kekurangaan pemanfaatan
lingkungan dalam pembelajar Bahasa Arab di kelas unggulan
MTs N 1 Pemalang?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber

belajar dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas unggulan
MTs N 1 Pemalang.

Mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan pemanfaatan
lingkungan dalam pembelajaraan Bahasa Arab MTs N 1
Pemalang.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Pemahaman ini mengacu pada pengetahuan mengenai
penggunaan lingkungan dalam pembelajaran dan bagaimana hal
tersebut memengaruhi jalannya proses pembelajaran.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini mempunyai potensi untuk dijadikan acuan
dalam penerapan praktik pembelajaran yang efektif. Di
samping itu, hasil penelitian ini turut memberikan
kontribusi bagi peneliti dalam mewujudkan pencapaian
hasil belajar yang sejalan dengan tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Penggunaan pemanfaatan lingkungan
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
dalam proses pembelajaran bahasa Arab.



b. Bagi Guru
Penelitian ini memberikan informasi kepada Lembaga
Pendidikan sebagai upaya mendukung kelancaran
proses belajar mengajar yang berbasis pemanfaatan
lingkungan, sekaligus mengurangi hambatan yang
muncul selama pembelajaran, serta menjelaskan
dampak positif dari penerapan pemanfaatan lingkungan
terhadap prestasi belajar siswa.

c. Bagi Peserta Didik
Implementasi pemanfaatan lingkungan dapat dijadikan
sebagai alat evaluasi yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam proses pembelajaran serta
memberikan dukungan bagi siswa yang menghadapi
kesulitan belajar.

d. Bagi Sekolah
Harapannya laporan hasil penelitian akan memberikan
wawasan yang berharga mengenai efektivitas
pedmanfaatan lingkungam pembelajaran,
memungkinkan sekolah untuk menjaga dan mengelola
sumber daya media pembelajaran yang tersedia dengan
optimal.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini menerapkan metode penelitian lapangan dengan
pendekatan analisis deskriptif kualitatif. Fokus penelitian tertuju
pada pemanfaatan lingkungan sebagai sumber pembelajaran
bahasa Arab, khususnya materi mufradat dengan tema al-unwan.
Sesuai dengan Peraturan Kementerian Agama, penggunaan media
pembelajaran baru harus tetap mengacu pada kaidah Kompetensi
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang berlaku. Hal ini
bertujuan agar siswa Madrasah Ibtidaiyah tetap mengikuti
ketentuan materi yang diajarkan di sekolah tanpa menyimpang.
Selama tahap implementasi guru mengamati beberapa peserta
didik dan selanjutnya pada tahap evaluasi guru sudah mengetahui
kadar kemampuan siswa dalam memahami mufradat setelah
melakukan pembelajaran diluar ruangan. Tahap evaluasi ini dapat
diuraikan seperti berikut :
1. Peserta didik memperlihatkan peningkatan semangat dalam
proses pembelajaran.
2. Banyak anak yang lebih fokus untuk mencari mufradat dan
menghafalkannya.
3. Kelompok diskusi yang sudah guru tentukan berjalan dengan
maksimal, karena peserta didik saling bekerja sama.
4. Peserta didik lebih cepat menghafalkan mufradat diluar kelas
dibanding didalam kelas.
Hasil pembelajaran bahasa Arab menunjukkan perbedaan yang
cukup signifikan antara siswa yang belajar tanpa menggunakan
metode pemanfaatan lingkungan dan mereka yang menerapkan
metode tersebut. Rata-rata peserta didik yang tidak menggunakan
pendekatan outdoor learning cenderung menunjukkan rasa bosan
dan kurang antusias selama proses pembelajaran. Sedangkan
setelah menggunakan metode outddor learning rata-rata peserta
didik lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran bahasa arab
dan sangat bersemangat. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa minat dan antusiasme peserta didik selama proses
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pembelajaran meningkat secara signifikan setelah penerapan
metode outdoor learning dibandingkan sebelum penggunaan
metode tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa metode ini
memberikan pengaruh positif yang kuat terhadap motivasi dan
minat belajar siswa.
Saran
Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara optimal,
diperlukan upaya yang mendukung dan memfasilitasi
penyampaian materi pembelajaran secara efektif. Selain itu,
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar serta
kemampuan guru dalam memilih pendekatan, media, dan metode
pembelajaran yang tepat juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan proses pengajaran.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran

seperti berikut :

1. Guru perlu mengoptimalkan pemanfaatan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar yang konkret, karena lingkungan
tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara
signifikan.

2. Siswa kelas unggulan MTs N 1 Pemalang sebaiknya lebih
proaktif selama proses pembelajaran, sebab keaktifan tersebut
berperan penting dalam memperdalam pemahaman materi
yang disampaikan guru sekaligus meningkatkan minat belajar
mereka.

3. Dalam pelaksanaan metode pembelajaran, guru hendaknya
mengikuti tahapan yang telah ditetapkan mulai dari analisis
kebutuhan hingga evaluasi, guna memastikan proses
pembelajaran berjalan dengan aktif dan efektif.

4. Saran bagi peneliti lainnya yang juga akan meneliti
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar lebih baik
ditambahkan media agar peserta didik lebih semangat dalam
belajar.
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